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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di kelas lll SD dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning pada mata 

pelajaran Matematika didapatkan rata-rata nilai skor 78,04 sedangkan kelas 

kontrol 65.54. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis Ho ditolak dan H1 

diterima. Dengan demikian, terdapat pengaruh positif model Problem Based 

Learning Berbantuan Question Card terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas lll SDN 10 Lambung Bukit. 

B.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan maka dapat diajukan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, diharapkan melalui penerapan model Problem Based Learning 

berbantuan question card terhadap kemampuan pemeahan masalah  siswa 

dapat memperoleh pengalaman belajar Matematika yang lebih aktif dan 

bermakna, sehingga mampu meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah dan hasil belajar. 

2. Bagi guru, diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan question card  dalam proses pembelajaran 

Matematika di sekolah dasar, karena penerapan model ini dapat 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. 
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3. Bagi sekolah, diharapkan dapat mendukung penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan Question Card sebagai salah satu 

inovasi dalam pembelajaran guna meningkatkan kualitas proses dan hasil 

belajar siswa. 
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